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Abstrak

Pemahaman konsep dalam pengelasan SMAW masih menjadi kendala utama dalam pembelajaran di
SMK karena proses belajar yang cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara
aktif. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilan video pembelajaran interaktif dalam meningkatkan
pemahaman konsep teknik pengelasan SMAW pada peserta didik SMK. Metode penelitian yang
digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest, menggunakan
instrumen tes pemahaman konsep dan observasi keterlibatan belajar. Subyek penelitian yaitu siswa
kelas XI TPFL SMKN 2 Bandung sebanyak 37 orang. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata dari 63 pada pretest menjadi 86 pada posttest dengan skor N-Gain sebesar
0,63 yang berada pada kategori sedang dan cukup efektif. Selain itu, data observasi menunjukkan
bahwa aktivitas guru dan peserta didik selama pembelajaran dengan media interaktif mengindikasikan
keterlibatan yang tinggi dan respons positif terhadap penggunaan media. Temuan ini menegaskan
bahwa media video interaktif mampu memfasilitasi pembelajaran konseptual secara lebih efektif
melalui penyajian visual dan interaksi aktif. Video pembelajaran interaktif memberi kontribusi yang
cukup besar dam selaras dengan prinsip konstruktivisme dan dual coding. Media video pembelajaran
interaktif direkomendasikan sebagai strategi inovatif untuk meningkatkan pemahaman dan kualitas
pembelajaran teknik pengelasan di pendidikan vokasi.
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1. Pendahuluan

Kompetensi las merupakan bagian integral dari pendidikan vokasi yang bertujuan untuk
menyiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi las sesuai standar dan kebutuhan industri. Salah
satu kompetensi penting dalam bidang las yaitu teknik pengelasan dengan metode shielded metal arc
welding (SMAW), yang banyak digunakan dalam sektor industri (Yunus et. al., 2024). Metode las
SMAW banyak digunakan karena kemudahan operasional dan fleksibilitasnya. Penguasaan
keterampilan pengelasan SMAW bukan hanya ditentukan oleh kemampuan praktik, tetapi juga sangat
bergantung pada pemahaman konsep dasar seperti prinsip kerja busur listrik, parameter arus,
tegangan, jenis elektroda, dan jenis sambungan (Harsandi et. al. 2025). Berbagai studi menunjukkan
bahwa peserta didik SMK masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep teknik pengelasan
secara mendalam. Hal ini ditunjukkan oleh data bahwa masih belum bagus kualitas hasil praktik dan
meningkatnya risiko kesalahan serta kecelakaan kerja (Setiawan, 2021). Model pembelajaran yang
banyak digunakan masih dominan digunakan, seperti ceramah satu arah dan demonstrasi terbatas,
dinilai belum mampu membangun pemahaman konsep secara efektif, khususnya dalam pembelajaran
berbasis keterampilan teknik (Khoirunnisa et. al., 2025).
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Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, media pembelajaran berbasis teknologi
informasi menjadi salah satu solusi yang potensial. Salah satu pendekatan yang relevan adalah media
video interaktif (Yudha & Hidayatullah, 2024). Video interaktif merupakan media berbasis digital
yang memungkinkan peserta didik berinteraksi secara langsung dengan materi melalui fitur-fitur
seperti kuis, navigasi, simulasi, dan umpan balik. Media interaktif yang melibatkan visualisasi proses
teknik dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik dalam lingkungan
pembelajaran teknik (Klein, 2021). Video interaktif memungkinkan personalisasi pembelajaran dan
memberikan pengalaman belajar yang dinamis dan kontekstual.

Penggunaan media berbasis audio visual dalam pembelajaran pengelasan SMAW mampu
meningkatkan hasil belajar secara signifikan (Wiratmaja et. al., 2024). Peningkatan ini terjadi karena
peserta didik dapat lebih mudah memahami proses teknis yang sulit diamati secara langsung.
Penggunaan media interaktif mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik secara
signifikan (Dou, et. al., 2025). Media pembelajaran interaktif berbasis berpikir kritis efektif dalam
meningkatkan kemampuan konseptual dan analitis peserta didik pada mata pelajaran pekerjaan dasar
teknik mesin (Zhao et. al.,, 2021). Penggunaan video interaktif dalam pembelajaran pengelasan tidak
hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga memberikan pengaruh signifikan terhadap
pencapaian hasil belajar siswa (Sudiyono et. al., 2024). Pengembangan media pembelajaran berbasis
video animasi untuk teknik pengelasan posisi 1G—4G secara signifikan meningkatkan hasil belajar
siswa di SMK (Merdechawaty dan Yunus, 2019).

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar dan
motivasi secara umum, tanpa memberikan perhatian khusus terhadap pemahaman konsep dan teknik
pengelasan sebagai fondasi keterampilan vokasi (Fajrin et. al., 2023). Pemahaman konseptual yang
matang sangat penting untuk menunjang kemampuan berpikir analitis, pengambilan keputusan teknis,
serta adaptasi terhadap teknologi pengelasan yang terus berkembang. Video pembelajaran interaktif
yang dikembangkan merupakan video yang khusus dan spesifik menunjukkan untuk pemahaman
konsep dan teknik las dari berbagi sudut dan posisi (Yunus et. al., 2025). Video menunjukkan langkah
dan posisi yang tepat untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Video dapat memperlihatkan dengan
jelas pada siswa untuk memahami konsep las (Chen et. al., 2025).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimental. Desain
yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, di mana satu kelompok peserta didik
diberikan tes sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep.
Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan yang terjadi setelah
implementasi media pembelajaran, tanpa membandingkan dengan kelompok kontrol. Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Negeri 2 Bandung yang beralamat di J1. Ciliwung No. 4, Cihapit, Kecamatan
Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa Barat. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
XI TPFL yang berjumlah 37 orang. Pemilihan kelas ini didasarkan pada hasil observasi awal dan
dokumentasi guru, yang menunjukkan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap konsep dasar
dalam teknik pengelasan SMAW, khususnya pada aspek prinsip kerja, fungsi elektroda, parameter
arus, dan jenis sambungan. Penelitian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu pemberian pretest,
implementasi media video pembelajaran interaktif, dan pemberian posttest. Selain itu, observasi
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran juga dilakukan untuk mendukung data
kuantitatif. Media video interaktif yang digunakan dalam penelitian ini menampilkan simulasi proses
pengelasan, penjelasan fungsi peralatan, animasi busur listrik, serta pengujian hasil pengelasan. Video
pembelajaraan ini memungkinkan peserta didik mengeksplorasi materi secara mandiri dan berulang
sesuai kebutuhan. Proses pembelajaran berlangsung selama enam pertemuan, masing-masing
berdurasi 2 x 45 menit.
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Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemahaman konsep dalam bentuk soal pilihan
ganda. Tes ini terdiri dari 20 butir soal yang telah divalidasi oleh ahli dan diuji tingkat kesukaran serta
daya pembeda. Soal-soal tersebut disusun berdasarkan lima indikator pembelajaran, yaitu:
Menjelaskan prinsip dasar SMAW, mengaitkan fungsi komponen peralatan dengan proses
pengelasan, memberikan contoh aplikasi dalam kehidupan atau industri, menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas hasil las, dan mengidentifikasi potensi bahaya serta tindakan
pencegahannya (Abbas et. al. 2025). Proses penelitian terdiri atas tiga tahapan, yaitu: Pelaksanaan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, pemberian perlakuan berupa pembelajaran
dengan menggunakan media video interaktif selama dua kali pertemuan, dan pelaksanaan posttest
untuk mengukur perubahan pemahaman konsep setelah penggunaan media. Selama pelaksanaan
pembelajaran, peneliti juga melakukan observasi terhadap aktivitas peserta didik dalam menggunakan
media video interaktif.

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan deskriptif. Analisis deskriptif
digunakan untuk melihat distribusi skor pretest dan posttest, termasuk nilai rata-rata, standar deviasi,
dan kategori hasil belajar. Untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep, digunakan analisis
Normalized Gain (N-Gain), yaitu membandingkan selisih skor pretest dan posttest terhadap skor
maksimal yang mungkin diperoleh. Nilai N-Gain kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori
efektivitas: tinggi (g > 0,7), sedang (0,3 < g < 0,7), dan rendah (g < 0,3). Kriteria keberhasilan
ditentukan berdasarkan rata-rata nilai N-Gain kelas secara keseluruhan. Media pembelajaran video
interaktif dinyatakan efektif apabila mayoritas peserta didik mengalami peningkatan pemahaman
konsep pada kategori sedang hingga tinggi. Pendekatan ini digunakan untuk memastikan adanya
perubahan positif dalam pembelajaran teknik pengelasan SMAW sebelum dan sesudah implementasi
video pembelajaran interaktif.

3. Hasil Analisis dan Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh dari instrumen tes yang telah melalui proses validasi oleh para
pakar yang memiliki kompetensi relevan. Proses validasi tersebut bertujuan untuk menjamin
kesesuaian setiap butir soal dari segi konten, konstruk, dan relevansi terhadap tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai. Selain validitas isi yang diperoleh melalui telaah para pakar, validitas empiris
instrumen juga telah diuji melalui analisis tingkat kesukaran dan daya pembeda. Langkah ini
dilakukan guna memastikan bahwa butir-butir soal yang digunakan memiliki kemampuan untuk
mengukur kompetensi peserta didik secara tepat, adil, dan seimbang. Melalui serangkaian prosedur
tersebut, data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianggap sahih serta layak dijadikan dasar
dalam proses analisis selanjutnya. Hasil penelitian telah dirangkum pada Tabel 1, yaitu mengenai
implementasi video pembelajaran interkaktif dikelas. Tabel 2 merupakan data hasil capaian belajar
siswa, dan Tabel 3 merupakan data tentang hasil belajar siswa.

Tabel 1. Implementasi media oleh guru

Aspek yang Diamati Capaian (%)
Perencanaan, pelaksanaan & evaluasi pembelajaran 90
Penggunaan video pembelajaran interaktif 87,5
Kemampuan memfasilitasi siswa 87,5

Rata-rata 88,5
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Tabel 2. Capaian belajar siswa

Aspek yang Diamati Capaian (%)
Partisipasi dalam diskusi 85
Pemahaman video pembelajaran 90
Penguasaan konsep SMAW 80
Rata-rata 85

Tes hasil belajar dilakukan peneliti untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah
diimplementasikan media pembelajaran interaktif. Perbandingan hasil pre-test dan post-test peserta
didik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil belajaran sebelum dan sesudah penggunaan video pembelajaran interaktif

Aspek yg diamati Pra-Riset Pre-Test Post-Test
Nilai maksimum 79 80 100
Nilai minimum 48 50 70
Nilai rata-rata 62 63 86
Jumlah siswa di atas KKM 9 11 32
Jumlah siswa di bawah KKM 28 26 5
Nilai N-Gain 0,63

Video interaktif yang digunakan dalam penelitian ini menggabungkan elemen visual, suara,
teks, dan interaksi, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mudah
dipahami (Gustina et. al., 2024). Pembelajaran dengan video interaktif memungkinkan peserta didik
untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memberikan respons melalui fitur navigasi, kuis,
dan pilihan jalur materi, sehingga proses belajar menjadi aktif dan personal (Shankhwar & Smith,
2022). Hal ini memperkuat prinsip pembelajaran konstruktivistik, di mana pemahaman dibangun
melalui pengalaman belajar yang aktif dan reflektif (Cokro & Iskandar, 2025). Hasil observasi,
menunjukkan bahwa guru dan peserta didik mendukung dalam menggunakan media secara efektif
(Wells & Miller, 2020). Aktivitas guru menunjukkan bahwa media membantu guru menyusun
pembelajaran yang lebih terstruktur, interaktif, dan mendorong keterlibatan siswa secara maksimal
(Tabel 1). Guru yang mampu memanfaatkan media pembelajaran interaktif secara optimal akan
menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna (Putra, 2024). Partisipasi aktif
peserta didik juga meningkat, sebagaimana tercermin pada skor observasi, bahwa partisipasi siswa
meningkat menjadi sebesar 85%. Partisipasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menuju ke
dalam posisi yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran video interaktif
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konsep teknik pengelasan SMAW
(Tabel 2). Tabel tersebut menunjukkankan peningkatan nilai rata-rata nilai dan nilai N-Gain yang
baik. Data tersebut mengidikasikan bahwa pembelajaran dengan video interaktif memberikan dampak
yang positif dengan efektivitas pembelajaran yang baik. Efektivitas video pembelajaran lebih baik
dibandingkan pada saat pembelajaran sebelumnya. Peningkatan hasil belajar tersebut, menunjukkan
bahwa penggunaan media video interaktif mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran pengelasan SMAW (Mancisidor et. al., 2025). Video animasi teknik
pengelasan dengan berbagai posisi, media tersebut efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik
SMK (Syaugqi et. al., 2025). Video interaktif terbukti efektif dalam menjelaskan konsep-konsep
abstrak seperti prinsip kerja busur listrik, fungsi elektroda, serta parameter arus dan tegangan
(Pambudi & Yunus, 2023). Visualisasi dan elemen interaktif dalam video mampu memperkuat
pemrosesan informasi jangka panjang dan membantu siswa memahami topik teknis yang kompleks
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(Zhao et. al., 2021). Dengan demikian, media ini sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran
vokasional, khususnya teknik pengelasan yang memerlukan pemahaman teoritis sebelum praktik.

Media pembelajaran video interaktif mampu menumbuhkan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran dasar teknik mesin (Alfikri, et. al., 2023). Video pembelajaran interaktif mendorong
peserta didik untuk berpikir lebih analitis dan aktif membangun pengetahuan mereka sendiri, bukan
hanya menghafal prosedur. Kondisi tersebut terlihat dari Tabel 3 yang menunjukkan perkembangan
hasil belajar siswa. Media interaktif berbasis mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta
didik melalui pendekatan yang menyenangkan dan partisipatif (Athar, et. al., 2025). Secara
keseluruhan, penggunaan media video interaktif terbukti tidak hanya meningkatkan nilai hasil belajar,
tetapi juga memperkaya proses pembelajaran (Chen et. al., 2019). Media ini memberi keleluasaan
kepada peserta didik untuk mengakses materi secara berulang, memvisualisasikan proses pengelasan,
serta melatih kemandirian belajar (Ahmad, & Rofig, 2020). Dengan demikian, media ini berkontribusi
pada peningkatan capaian kognitif dan kualitas proses pembelajaran secara menyeluruh, serta sesuai
untuk mendukung transformasi digital di bidang pendidikan vokasional (Dickinson et. al., 2021).
Video pembelajaran interaktif memang belum sepenuh dapat meningkatkan hasil belajar yang
maksimal. Namun, dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran pengelasan SMAW.

4. Kesimpulan

Penggunaan video interaktif dalam pembelajaran teknik pengelasan SMAW, telah
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konsep pengelasan. Peningkatan hasil
belajar dan nilai N-Gain menunjukkan kategori yang cukup baik dan efektivitas pembelajaran yang
tergolong efektif. Video pembelajaran interaktif yang digunakan mampu menyajikan materi secara
visual, sistematis, dan interaktif, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami konsep
abstrak dalam proses pengelasan. Aktivitas pembelajaran guru dan keterlibatan peserta didik selama
pembelajaran berada yang baik turut mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Video
pembelajaran interaktif sudah layak dan direkomenasikan untuk digunakan sebagai salah satu media
alternatif pembelajaran pengelasan SMAW. Media tersebut dapat meningkatkan pemahmaan kosep
las, kompetensi dasar teknik pengelasan SMAW, dan meningkatkan partisipasi aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran teknik las di SMK.
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